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SUMMARY 

AFRIYANI. The Analysis Of Households Businessess Potential of Poor  Farmers 

In Palembang City (Supervised by M. YAMIN and NURILLA ELYSA PUTRI). 

 The purposes of this research were 1) to know  poverty level of farmer 

household  through income earned from farm activities. 2) identify  businesses 

potential that can be developed into programs decrease of poor farmers in 

Palembang City. 3) analyze the type of farming management and the activities 

that can be recommended to achieve optimal income for poor farmers in 

Palembang City. 

 This research ware carried out in two different locations. the first location 

is in subdistrict of Gandus especially Pulokerto Village and the second location is 

in subdistrict of Kalidoni especially in Sungai Lais Village.  The election of both 

locations are done purposive with the consideration that both locations there are 

many  poor farmers household.  The research and data collection was carried out 

from April to June 2016.  The methods used in the research is a survey method, 

the data used is the primary data and secondary data. Withdrawal methods 

example using multy stage proportionate stratified random sampling with the total  

samples used as many as 46 poor farmers that consists of 24 poor farmers in 

Pulokerto Village and 22 poor farmers at Sungai Lais Village. 

 The results of this research showed that the total income of farmer 

household in Palembang that is amounting to Rp 18.512.098,98/years or 

257.112,49/capita/month, this means farmers are still included in the category of 

poor because farmer income was below the poverty line with the threshold of Rp 

378.739/capita/month. The potential of resources owned by a poor farmers 

households in Palembang that is composed of Natural Resources in the form of 

land, human resources in the form of the number of productive labor, capital 

resources and financial means in the form of urban prasaranan in the city of 

Palembang, the potential of social capital in the form of mutual trust and who are 

still awake. The type of farming that is recommended is a rice plant with an area 

of land concession of 0.87 ha assuming the maximum Income that farmers should 

receive Rp 7.640.094/ha/years. Recommended activities are 1) training of land use 



and land court, 2) utilization of agricultural technology, 3) cultivation of ducks, 4) 

the construction of the container or the Agency for marketing the harvest as well 

as distribution to be accepted by the market and 5) assistance for livestock goats. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

AFRIYANI.  Analisis Potensi Rumah Tangga Petani Miskin di Kota Palembang  

(dibimbing oleh M. YAMIN dan NURILLA ELYSA PUTRI) 

 Tujuan dari Penelitian ini adalah 1) mengetahui besar kemiskinan rumah 

tangga petani melalui pendapatan yang diterima dari kegiatan yang diusahakan.  

2) mengidentifikasi potensi usaha yang dapat dikembangkan menjadi program 

penurunan kemiskinan di rumah tangga petani miskin di Kota Palembang.            

3) menganalisis jenis usahatani dan kegiatan yang dapat direkomendasikan untuk 

mencapai pendapatan yang optimal bagi petani miskin di Kota Palembang. 

 Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yang berbeda yaitu lokasi petama 

adalah Kecamatan Gandus pada Kelurahan Pulokerto dan lokasi kedua adalah di 

Kecamatan Kalidoni pada Kelurahan Sungai Lais.  Pemilihan kedua lokasi 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa kedua lokasi 

tersebut terdapat banyak rumah tangga petani miskin.  penelitian dan 

pengumpulan data dilaksanakan mulai April hingga Juni 2016.  Metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah metode survei, data yang digunakan adalah 

data primer dan data sekunder.  Metode penarikan contoh menggunakan metode 

acak bertahap berlarlapis berimbang (Multy Stage Proportionate Stratified 

Random Sampling) dengan total sample yang digunakan sebanyak 46 petani 

miskin yang terdiri dari 24 petani miskin di Kelurahan Pulokerto dan 22 petani 

miskin di Kelurahan Sungai Lais. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pendapatan total rumah tangga 

petani di Kota Palembang yaitu sebesar Rp 18.512.098,98/th atau Rp 

257.112,49/kapita/bln, ini berarti petani masih termasuk dalam kategori miskin 

karena pendapatan petani berada dibawah garis kemiskinan dengan ambang Rp 

378.739,00/kapita/bln.  Potensi Sumberdaya yang di miliki oleh rumah tangga 

petani miskin di Kota Palembang yaitu terdiri dari Sumberdaya Alam berupa 

lahan, Sumberdaya Manusia berupa banyaknya tenaga kerja produktif, 

Sumberdaya modal finansial berupa sarana dan prasaranan perkotaan di Kota 

Palembang, potensi modal sosial yang berupa gotong royong dan kepercayaan 

yang masih terjaga.  Jenis usahatani yang direkomendasikan adalah tanaman padi 



dengan luas pengusahaan lahan sebesar 0,87 ha dengan asumsi Pendapatan 

maksimum yang akan diterima petani sebesar Rp 7.640.094/ha/th.  Kegiatan yang 

direkomendasikan adalah 1) Pelatihan pemanfaatan lahan tidur  dan lahan 

perkarangan, 2) pemanfaatan teknologi pertanian, 3) Budidaya itik dan bebek, 4) 

Pembinaan wadah atau lembaga  bagi pemasaran hasil panen  serta penyalurannya 

hingga diterima oleh pasar dan 5) Bantuan untuk ternak kambing. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan sektor pertanian sebagai 

sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya.  Kenyataan yang terjadi 

bahwa sebagian besar penggunaan lahan diwilayah Indonesia diperuntukkan 

sebagai lahan pertanian dan hampir 50 persen dari total angkatan kerja masih 

menggantungkan nasibnya berkerja disektor pertanian.  Keadaan ini menuntut 

kebijakan sektor pertanian yang disesuaikan dengan keadaan dan perkembangan 

yang terjadi di lapangan dalam mengatasi berbagai persoalan yang menyangkut 

kesejahteraan bangsa (Husodo, 2004). 

 Posisi geografi Indonesia yang terletak di kawasan vulkanik tropika basah 

merupakan sumberdaya spasial yang sangat potensial untuk pengembangan 

pertanian. Meskipun demikian kegiatan pertanian masih banyak menghadapi 

hambatan dalam mengembangkan usahatani yang berdaya saing dan 

menguntungkan. Pemanfaatan sumberdaya alam yang ada belum sepenuhnya 

didayagunakan secara optimal (Subowo, 2008) 

 Saat ini pertanian di Indonesia memang masih identik dengan kemiskinan. 

Masyarakat yang berkerja pada sektor ini rata-rata memiliki pendapatan yang 

rendah.   Ada banyak faktor yang menyebabkan hal ini, salah satunya adalah sikap 

pemerintah masih lengah dan lambat dalam memperhatikan nasib petani.   Belum 

terlihat upayah dan langkah implementasi yang sungguh-sungguh untuk 

menyejahterakan mereka.  Ketika dunia banyak berharap pada produk pertanian 

dari Negara tropis dan subtropis, bangsa Indonesia tidak segera menangkap gejala 

itu.  Akibatnya petani kita selalu dijera kemiskinan,  pendapatan rendah, 

produktivitas rendah, dan mekanisme kerja yang tidak efisien (Prabowo, 2007). 

 Secara alamiah di Indonesia memiliki variasi lahan yang potensial untuk 

kegiatan pertanian dalam upaya mensehajterakan petani.   Terdapat sekitar 123,1 juta 

ha lahan kering dan 34,1 juta ha lahan basah (rawa). Lahan kering terluas merupakan 

lahan kering masam atau lahan kering beriklim basah yang tersebar hampir di seluruh 

wilayah Indonesia, terutama di Sumatera, Lahan kering beriklim kering seluas 13,3 
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juta ha.  Sementara lahan subopimal basah terdiri dari 14,9 juta ha lahan gambut, 

kemudian seluas 11,0 juta ha berupa lahan rawa pasang surut, dan 9,3 juta ha berupa 

lahan rawa lebak (Haryono, 2013). 

 Sebagian besar jenis lahan yang tersebar di Indonesia dapat ditemukan di 

Provinsi Sumatera Selatan mulai dari lahan sawah irigasi, lahan tadah hujan, lahan 

pasang surut, lahan rawa lebak, dan lahan kering.  Semua jenis lahan tersebut 

mempunyai potensi dalam kegiatan pertanian.  Lahan pertanian Sumatera Selatan 

memiliki luas areal sawahnya yaitu seluas 754.593 hektar dengan jumlah produksi 

3.506 ton dan produktivitas sebesar 4,703 ton per hektar.  Sektor pertanian 

memegang peran bagi penduduk di Sumatera Selatan sangat besar, antara lain 

memberikan nilai tambah yang besar bagi  perekonomian, menopang sebagian 

besar tenaga kerja, dan menyediakan pangan bagi masyarakat.  Disamping itu, 

sektor pertanian juga ikut menjaga keseimbangan dan melestarikan lingkungan 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2015). 

 Kota Palembang Sebagai ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan yang 

sebagian besar lahannya adalah lahan rawa.  Meskipun bukan daerah sentra 

produksi, Palembang merupakan kota metropolis yang masih sangat 

membutuhkan sektor pertanian, kebutuhan akan hasil-hasil pertanian yang terus 

meningkat tidak bisa diimbangi oleh pasokan yang ada karena adanya 

keterbatasan dalam penyediaan sumberdaya untuk mendukung peningkatan 

produksi pertanian (Wardhani, 2006). 

 Salah satu dari sumber daya alam di Kota Palembang adalah pertanian 

tanaman pangan dan hortikultura, perternakan, dan perikanan.  Komoditas 

Pertanian tidak merupakan skala prioritas daerah, sehingga arah pembangunan 

pertanian Kota Palembang lebih mengacuh kepada sistem Agropolitan, dengan 

titik beratnya adalah Agrobisnis dan Agroindustri.  Peluang Pertanian di Kota 

Palembang, mengacuh kepada pola pertanian intensifikasi dan diversifikasi 

(Optimalisasi) lahan yang tersedia, dengan pola Agrobisnis (seperti tanaman 

dengan jenis hortikultura, buah-buahan, rambutan jenis Aceh, serta berbagai 

sayur-sayuran organik (non pestisida) (Badan Aplikasi Ilmu Pengetahuan Dan 

Teknologi Sriwijaya, 2006). 
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 Penggunaan lahan pertanian di Kota Palembang sebanyak 6.400 ha lahan  

belum tergarap optimal karena petani kesulitan mendapatkan sumber air ketika 

musim kemarau.  Hingga kini hanya 65 persen lahan pertanian yang tergarap 

dengan didominasi satu kali musim tanam per tahun. Karakteristik tanah di Kota 

Palembang adalah lahan  lebak, sehingga pada saat musim kemarau lahan tidak 

mendapatkan sumber air, sementara pada saat musim penghujan  lahan terendam. 

Terkait dengan upaya intensifikasi yakni penambahan masa tanam, pemerintah 

Kota Palembang tetap berupaya mendorong meski juga menyadari kendala yang 

dihadapi petani (Prayogo, 2015) 

 Palembang adalah salah satu kota masih berpotensi dalam pengembangan 

sektor pertanian.  Jumlah penduduk di Kota Palembang yang melakukan usahatani 

pangan mencapai 6341 petani pangan yang tersebar di 16 kecamatan, yaitu Ilir 

Barat I, Gandus Sebrang Ulu I, Kertapati, Sebrang Ulu II, Plaju, Ilir Barat I, 

Kemuning, Ilir Barat II, Kalidoni, Sako, Sematang Borang, Sukarami, dan Alang 

Alang Lebar.  Dari semua kacamatan tersebut kecamatan yang terdapat banyak 

rumah tangga petani adalah pada kecamatan Gandus dan Kalidoni yaitu masing-

masing berjumlah 1054, dan 829 petani (Badan Pusat Statistik, 2014). 

 Sebagian masyarakat di pinggir kota Palembang bermata pencarian 

sebagai petani.  hal ini dikarenakan adanya pengaruh dinamika kehidupan 

masyarakat yang bercirikan perkotaan maupun proses pengembangan wilayah 

yang sangat cepat sehingga sentra produksi pertanian terakumulasi di daerah 

pinggiran kota (Wardhani, 2006).  

 Pemerintah Kota Palembang menata kawasan di Kelurahan Pulokerto 

Kecamatan Gandus Palembang, melalui program pembangunan pertanian terpadu 

berkonsep agropolitan. Konsep pembangunan pertanian terpadu inilah yang 

sekarang sedang digerakkan Pemerintah Kota Palembang bekerjasama dengan 

Masyarakat Agribisnis dan Agroindustri Indonesia (MAI) Sumsel. Agropolitan 

merupakan kota berbasis pertanian yang tumbuh dan berkembang seiring jalannya 

sistem pengelolaan usaha agribisnis, sekaligus mampu melayani, mendorong, 

menarik, serta mengelola pembangunan pertanian (agribisnis) di sekitarnya 

(Umikalsum, 2013). 
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 Selain kecamatan Gandus, Kecamatan Kalidoni juga merupakan salah satu 

daerah yang masih banyak terdapat areal pertanian yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai penghidupan  rumah tangga petani di kawasan tersebut. 

Potensi lahan persawahan di Kecamatan Gandus dan Kalidoni masih cukup luas, 

sehingga bisa dioptimalkan untuk dikembangkan (Toeguh, 2011). 

 Potensi pertanian yang tersediah di kota palembang tidak diimbangi 

dengan kondisi rumah tangga petani yang masih berada dalam kondisi 

kemiskinan, dapat dilihat dengan masyarakat yang berkerja pada sektor ini rata-

rata memiliki pendapatan yang rendah., sedangkan biaya hidup diperkotaan sangat 

besar. Sehingga banyak petani yang memiliki perkerjaan sampingan untuk  

menambah pengahasilan rumah tangga.  Rendahnya pendapatan yang diterimah 

oleh petani dikarenan oleh kendala yang dihadapi petani dalam produksi dan 

menejemen usahatani yang masih sangat konvensional. 

 Pengembangan potensi yang dimiliki oleh rumah tangga petani harus 

dimenejemeni dengan baik dan tepat dengan dibentuk suatu program yang sesuai 

dengan potensi yang dimiliki oleh rumah tangga petani.  Berdasarkan uraian potensi 

pertanian yang masih tersedia di kota Palembang diatas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dalam menganalisis potensi usaha rumah tangga 

Petani miskin di Kota Palembang dengan pendekatan pendapatan  yang di hadapi 

oleh rumah tangga petani miskin. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Berapa besar pendapatan yang diterima oleh rumah tangga petani miskin di 

Kota Palembang dari total kegiatan yang diusahakan ? 

2. Berdasarkan modal yang dimiliki oleh petani bagaimana potensi usaha yang 

dapat dikembangkan untuk menjadi perencanaan program di rumah tangga 

petani ? 

3. Jenis usahatani dan kegiatan apa yang dapat direkomendasikan untuk 

mencapai pendapatan yang optimal bagi petani miskin di Kota Palembang ? 
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1.3.  Tujuan  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui besar kemiskinan rumah tangga petani melalui pendapatan yang 

diterima dari kegiatan yang diusahakan. 

2. Mengidentifikasi potensi usaha yang dapat dikembangkan menjadi program 

penurunan kemiskinan di rumah tangga petani miskin di Kota Palembang. 

3. Menganalisis jenis usahatani dan kegiatan yang dapat direkomendasikan 

untuk mencapai pendapatan yang optimal bagi petani miskin di Kota 

Palembang. 

 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi pengambil kebijakan 

sehingga dapat membuat kebijakan yang tepat dalam mengatasi masalah 

kemiskinan, khususnya kemiskinan dikalangan rumah tangga petani miskin, 

2. Memberikan gambaran yang nyata kepada masyarakat tentang kemiskinan 

yang terjadi saat ini. 

3. Memberikan informasi sebagai bahan acuan dan tambahan kepustakaan bagi 

penelitian selanjutnya. 
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